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Penelitian  ini  dilatarbelakangi  dengan  berdirinya  Industri  Kecil  Lopek  
Bugi, ada banyak keluarga yang tergabung disana, apakah Industri Kecil Lopek 
Bugi dapat meningkatkan ekonomi keluarga atau tidak, dari fenomena yang 
terjadi penulis ingin meneliti dengan permasalah bagai manakah peran industri 
kecil lopek bugi dalam meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Danau 
Bingkuang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Tujuan dari penelitian ini 
ialah untuk mengetahui bagaimana peran industri kecil lopek bugi dalam  
meningkatkan  ekonomi  keluarga.  Jumlah  informan  dalam  penelitian  ini  ialah 
berjumlah enam orang, tiga orang sebagai pemilik usaha yakni informan kunci, 
dan 3 orang karyawan industri kecil lopek bugi sebagai informan pendukung. 
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian kualitatif yakni dengan tahapan, Reduksi data, 
Paparan data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Berdasarkan dari hasil 
penelitian yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa peran industri kecil 
lopek bugi dalam meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Danau Bingkuang 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, Mempunyai potensi penyerapan tenaga 
kerja desa, memanfaatkan  bahan  baku  lokal  di  desa,  memiliki  pengadaan  
produk  dan  jasa  bagi masyarakat desa, dapat menumbuhkan usaha dan tenaga 
kerja di desa sudah berperan, hal ini bisa  dilihat  dari  meningkatnya 
perekonomian  karyawan  yang bekerja di  Industri kecil lopek bugi tersebut. 

















Title: The Role of Lopek Bugi Small Industry in Improving the Family 
Economy in Danau Bingkuang Village, Tambang District, Kampar 
Regency 
This research was driven by the establishment of the Lopek Bugi Small 
Industry, which attracted many families, and whether the Lopek Bugi Small 
Industry could improve the family economy or not. Based on this phenomenon, 
the author wanted to investigate the role of the Lopek Bugi Small Industry in 
improving the family economy in Lake Bingkuang Village, Mine District. The 
goal of this research was to determine the role of the lopek bugi small industry in 
improving the family economy. Six people participated in this study as 
informants: three as business owners, referred to as key informants, and three 
employees of the Lopek Bugi small industry as supporting informants. This study 
employs qualitative research methods, including data collection techniques such 
as observation, interviews, and documentation. The stages of data reduction, data 
exposure, conclusion drawing, and verification  are  data  analysis  techniques  
used  in  qualitative  research.  According  to  the findings of the researchers' 
studies, the role of the small lopek bugi industry in improving the family 
economy in Danau Bingkuang Village, Tambang District, Kampar Regency, has 
the potential to absorb village labor, uses local raw materials in the village, and 
has the procurement of products and services for the village community, can 
grow businesses, andthe  village  workforce  has  played  a  role,  as  evidenced  
by  the  increasing  economy  of employees working in the lopek bugi small 
industry. 
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1.1 Latar Belakang 
Dalam pelaksanaan pembangunan pada dasarnya adalah untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat dan memberantas kemiskinan, hendaknya 
menjadi perhatian yang serius bagi semua pihak, baik pemerintah maupun para 
pengusaha agar bersama-sama mengangkat taraf hidup masyarakat yang masih 
berada di bawah garis kemiskinan, sehingga mereka mampu memenuhi 
kebutuhannya secara baik dan manusiawi. 
Timbulnya industri rumah tangga di pedesaan dapat meningkatkan 
ekonomi desa dengan berbagai macam kegiatan usaha dan keterampilan 
masyarakat. Hal ini akan memberikan kemajuan yang sangat penting bagi 
kegiatan pembangunan ekonomi masyarakat. Dalam proses pengembangan 
industri di pedesaan sangat diperlukan strategi yang baik agar dapat mencapai  
tujuan yang diinginkan yang pada akhirnya dapat meningkatkan ekonomi 
masyarakat terutama ekonomi keluarga. 
Begitu juga dalam proses pengembangan industri, industri di pedesaan 
sangat diperlukan dalam upaya untuk meningkatkan nilai tambah yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan perekonomian masyarakat, mampu menampung 
tenaga kerja dan mengurangi tingkat pengangguran. Perkembangan sektor industri 
dalam pembangunan di Indonesia tidak terlepas dari peranan dan keberadaan 
industri kecil dan kerajinan rakyat, yang secara historis kehadirannya jauh lebih 
dahulu dibandingkan industri manufaktur maupun industri modern. Meskipun 
penghasilan industri kecil pada umumnya tergolomg rendah, namun eksistensinya 
tidak dapat diabaikan dalam kelesuan ekonomi.
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Peranan usaha kecil dalam perekonomian Indonesia dirasakan sangat 
penting terutama dalam aspek-aspek seperti kesempatan kerja, pemerataan 
pendapatan, pembangunan ekonomi di pedesaan dan lain-lain. Usaha untuk 
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mengembangan industri kecil dan rumah tangga di pedesaan merupakan langkah  
yang tepat sebagai salah kebijakan pemerintah untuk menanggulangi masalah-
masalah ekonomi dan sosial yang dihadapi di Indonesia. 
Oleh karena itu pembangunan sektor industri ini dipersiapkan untuk 
menjadi motor penggerak yang mampu menggerakan kemajuan sektor ekonomi  
dan sektor-sektor lainnya. Diharapkan sektor industri ini menjadi sektor pemimpin 
dalam mempercepat tercapainya pembangunan ekonomi. 
Salah satu usaha kecil yang berkembang saat ini adalah usaha lopek bugi. 
Usaha lopek bugi ini tidak hanya ada di Danau Bingkuang Kecamatan Tambang 
saja tetapi hampir di berbagai daerah ada yang menjalankan usaha lepat bugi baik 
itu sebagai usaha pokok maupun usaha kecil-kecilan untuk menambah 
perekonomian keluarga. Namun tidak halnya dengan usaha lopek bugi yang ada di 
Desa Danau Bingkuang Kecamatan Tambang, usaha ini merupakan salah satu 
usaha masyarakat yang bergerak di sektor industri rumah tangga. Usaha ini 
perkembangannya cukup baik hal ini terlihat dari semakin banyaknya berdiri 
usaha industri lopek bugi di Desa Danau Bingkuang Kecamatan Tambang. 
Meskipun sebagian besar masyarakat di Desa Danau Bingkuang 
Kecamatan Tambang berpenghasilan dari usaha sawit, karet dan juga usaha batu 
kerikil, tetapi tidak sedikit masyarakat di sini yang penghasilannya dari mengelola 
usaha kecil, salah satunya adalah usaha lopek bugi. Walaupun usaha ini termasuk 
usaha kecil yang masih tergolong tradisional, namun usaha ini telah bisa 
meningkatkan perekonomian keluarga khususnya dan perekonomian masyarakat 
pada umumnya, usaha ini serta eksistensinya mempunyai andil yang sangat besar 
dan berdampak positif terhadap perekonomian masyarakat, karena usaha ini telah 
mampu menyerap tenaga kerja dan dapat meningkatkan perekonomian 
masyarakat. 
Disamping dapat meningkatkan ekonomi pengusaha dan dengan adanya 
usaha lopek bugi ini, juga ada peluang untuk masyarakat, yang sebelumnya tidak 
memiliki pekerjaan dan sekarang sudah memiliki pekerjaan. Dengan usaha ini pun 
masyarakat dapat meningkatkan ekonominya masing-masing. Suatu prestasi yang 
membanggakan dan patut dikembang dalam rangka meningkatkan perekonomian 
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masyarakat pada umumnya dan meningkatkan perekonomian keluarga khususnya 
dan perekonomian daerah dan juga menunjang usaha dalam menciptakan 
lapangan kerja. Dengan adanya usaha lopek bugi tersebut maka perekonomian 
masyarakat menjadi terbantu. 
Dengan banyak berdirinya usaha-usaha lopek bugi, tingkat persaingan 
yang terjadi semakin ketat. Untuk mempu bertahan hidup pengusaha sebagai 
pelaku bisnis dituntut mampu bersaing dengan cara meningkatkan kualitas rasa 
dan mutu kinerjanya, karena hanya mereka yang mempunyai kinerja yang baik 
akan tetap bertahan hidup. 
Dalam meningkatkan daya saing pengusaha hal-hal yang dilakukan oleh 
pengusaha lopek bugi adalah memberikan kualitas rasa atas produk yang 
bervariasi semua dengan kebutuhan konsumen dengan harga yang komperatif, tak 
hanya itu pengusaha harus bisa menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan 
dengan memberikan pelayanan yang prima. Dengan cara ramah sopan dan 
bersahabat serta memperhatikan kualitas rasa atas produk yang diinginkan, dan 
ketetapan waktu yang telah dijanjikan karena pelayanan yang akan menjadi ikon 
bagi pengusaha ditengah kompetensi. 
Keberhasilan usaha lopek ini yang hanyalah  sejenis  usaha home industri,  
dengan  segala  keterbatasan  dan  kendala  baik  itu  didalam  segi memproduksi  
maupun segi pemasaran yang dihadapi akan tetapi bisa mengurangi  
pengangguran  dan  menambah  pendapatan  perekonomian keluarga. Di jalan  
Pekanbaru-Bangkinang tepatnya di Desa Danau Bingkuang merupakan pusat 
sentral usaha lopek bugi. Lokasi usaha yang berdekatan antara satu dengan yang  
lainnya. Sehingga dalam menarik konsumen yang datang ditentukan oleh  
pelayanan dan strategi-strategi persaingan tersendiri yang bisa dimanfaatkan  
dalam menghadapi persaingan. Berdasarkan hal itu maka dilakukan oleh 
pengusaha lopek bugi untuk menarik pelanggan. 
Salah satu usaha kecil  yang ada di Desa Danau Bingkuang Kec. Tambang 
Kabupaten Kampar, tepatnya berada di Lintas Pekanbaru Bangkinang, adalah 
usaha yang didirikan oleh bapak Zainal, yang berasal dari kampar, dan sekaligus 
menjadi Manager. Usaha Lopek Bugi ini sudah berjalan selama 5 tahun, yang 
4 
 
sudah banyak memperkerjakan masyarakat di Desa Danau Bingkuang Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar, Dari hasil observasi yang penulis lakukan 
keberadaan usaha lopek bugi ini sangat membantu perekonomian masyarakat 
yang berada dikelurahan tersebut. dengan hadirnya usaha ini perekonomian 
masyarakat di sekitar sangat terbantu,  hal ini terlihat  dari mayoritas  masyarakat 
yang berkerja di Desa Danau Bingkuang Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar, yang berkerja di usaha tersebut.  usaha lopek bugi ini mayoritas 
memperkerjakan masyarakat di sekitar lingkungan usaha tersebut. Sebelum 
hadirnya usaha kecil menengah, perekonomian masyarakat sekitar usaha lopek 
bugi, tergolong rendah, tertinggal, dan tidak setabil. Maka dengan hadirnya usaha 
lopek bugi ini sangat membantu peningkatan perekonomian masyarakat sekitar 
yang ada di Desa Danau Bingkuang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
Meskipun tergolong industri kecil usaha yang masih tradisional ini sudah  
membuktikan keberhasilannya. Hal ini membuktikan bahwa industri kecil  
mampu meningkatkan ekonomi masyarakat terutama ekonomi keluarga. Usaha  
ini mempunyai andil yang sangat besar dan berdampak positif terhadap 
perekonomian  masyarakat, usaha ini telah mampu menyerap tenaga kerja dan  
dapat meningkatkan perekonomian masyarakat terutama ekonomi keluarga. 
Dengan demikian, menarik untuk diteliti lebih mendalam kiat-kiat yang di tempuh 
untuk mencapai keberhasilan dalam persaingan sesuai syariat Islam serta 
berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam 
dan menuangkannya dalam bentuk skripsi dengan judul: “Peran Industri Kecil 
Lopek Bugi dalam Meningkatan Ekonomi Keluarga di Desa Danau 
Bingkuang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar” 
 
1.2 Penagasan Istilah 
1.2.1 Peran 
Jadi yang dimaksud dengan peran dalam skripsi ini adalah 
bahwa kepala desa mempunyai peran dan tugas untuk meningkatkan 
ekonomi keluarga di desa yang dipimpin lebih membantu, lebih 
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berkembang dan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan secara 
bersama-sama. 
1.2.2 Industri Kecil Lopek Bugi 
 Industri kecil lopek bugi merupakan usaha keterampilan tradisional 
yang menghasilkan benda-benda seni pada umumnya di usahakannya 
oleh warga negara Indonesia dari kalangan ekonomi lemah.
2
 
1.2.3 Peningkatan Ekonomi Keluarga 
Dalam meningkatkan ekonomi keluarga melalui peran industri 
kecil lopek bugi terhadap perubahan sosial masyarakat di Desa Danau 
Bingkuang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang diatas maka penulis dapat merumusan 
masalah yaitu : 
Bagaimana peran industri kecil lopek bugi dalam peningkatan ekonomi 
keluarga di Desa Danau Bingkuang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar? 
 
1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dari apa yang telah peneliti ungkapan didalam latar belakang dan 
permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.4.1 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui peran industri kecil lopek bugi dalam 
peningkatan ekonomi keluarga di Desa Danau Bingkuang 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
1.4.2 Kegunaan Penelitian 
Adapaun manfaat penelitian ini adalah: 
a. Melatih dalam mengaplikasikan pengembangan disiplin ilmu 
yang dimiliki penulis selama di bangku kuliah. 
b. Sebagai salah satu sumber informasi untuk penelitian 
selanjutnya. 
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c. Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana di 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Di UIN Suska Riau 
Pekanbaru. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam lima Bab dengan 
uraian sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, 
penegasan istilah, permasalahan, tujuan dan manfaat 
penelitian, dan sistematia penulisan. 
 BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 
Terdiri dari kajian teori, kajian terdahulu dan krangka 
pikir. 
 BAB III : METODE PENLITIAN 
Terdiri  dari  jenis  dan  pendekatan  penelitian,  lokasi dan 
waktu penelitian, sumber  data, informan penelitian teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV   : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Gambaran umum Terdiri  dari  gambaran    umum    Usaha  
Industri Kecil Lopek Bugi  Dalam Meningkatkan  
Ekonomian  Keluarga  di  Jl.  Lintas Pekanbaru 
Bangkinang. 
BAB V   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN      
Terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan    
BAB VI  : PENUTUP           








 KAJIAN TEORI  
 
2.1 Kajian Terdahulu 
Nurma Khusna Khaifa, tahun 2015. Penelitian ini berjudul “Revitalisasi  
Kemandirian Desa Melalui Adat Masyarakat Dieng di dalam Kegiatan Home 
Industry Carica Prespektif Hukum Bisnis Syari'ah." Jenis penelitian Lapangan, 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Dan Tesis ini lebih fokus pada 
kehidupan realitas yang ada di masyarakat Dieng Wetan dalam menjalankan 
usaha kecil berbasis kemandirian. Dengan hasl penelitian terkait pada revitalisasi 
kemandirian desa dalam memperkuat eksistensi home industry Carica. Secara 
tidak langsung dataran tinggi Dieng merupakan konsep memulihkan daya dukung 
kawasan sekaligus membantu meningkatkan perekonomian serta kesejahteraan 
masyarakat berbasis Desa.
3
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan yakni fokus permasalahan lebih pada kesejahteraan keluarga karyawan 
perspektif ekonomi Islam serta objek penelitian yang akan dilakukan yakni di 
home industry kerupuk Lia Jaya Bengkulu Tengah.  
Siti Susana, dengan Judul “Peranan Home Industry Dalam Meningkatkan 
kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa 
Mengkirau Kecamatan Merbau)." Tahun 2012. Tujuan Penelitian :1. Untuk 
mengetahui proses produksi pada home industry di desa Mengkirau. 2. Untuk 
mengetahui peran home industry dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
desa Mengkirau 3. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Islam terhadap peranan 
home industry dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Mengkirau. 
Jumlah populasi sebanyak 30 orang yang terdiri dari pemilik usaha dan karyawan. 
Dari jumlah populasi mengambil sampel sebanyak 18 orang. Hasil penelitian 
dapat diketahui bahwa 13 responden atau 72,2% menjawab bahwa kesejahteraan. 
keluarga mereka meningkat, sedangkan 5 orang atau sebanyak 27,7% menjawab 
kesejahteraannya cukup meningkat. Peningkatan kesejahteraan tersebut dapat 
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dilihat dalam beberapa hal, seperti persoalan biaya pendidikan anak-anak mereka, 
kendaraan yang dimiliki dan rumah yang mereka miliki.  
Perbedan dengan penelitian yang akan diteliti yakni jumlah populasi 27 
dan 14 sampel, Objek penelitian di home Industry kerupuk Lia Jaya Bengkulu 
tengah. Persamaannya yakni tujuan untuk mengetahui peranan home Industry 
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga karyawan serta pandangan ekonomi 
Islam terhadap kesejahteraan keluaraga karyawan. Jenis pendekatan penelitian 
sama-sama bersifat deskriptif kualitatif.
4
 
Ismail Humaidi, dengan judul “Peningkatan Perekonomian Masyarakat 
Melalui Industri Kecil: (Studi terhadap masyarakat di sentra Industri kerajinan 
tangan di Desa Tutul kecamatan Balung kabupaten Jember Jawa Timur Tahun 
2015”. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengkaji manajemen pengelolaan 
industri kerajinan tangan di Desa Tutul, (2) untuk mengetahui taraf perekonomian 
masyarakat sebelum dan sesudah, menggeluti industri kerajinan tangan di desa 
Tutul, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian yang akan diteliti yaknisama-sama menggunakan pendekatan 
kualitatif dan, yang membedakan ialah tujuan yakni penelitian yang akan diteliti 





2.2 Pengertian Peran 
Peranan berasal dari kata peran yang menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia ialah tindakan yang dilakukan oleh seorang di suatu peristiwa.
6
 Peran 
adalah orang yang menjadi atau melakukan sesuatu yang khas, atau perangkat 
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang memiliki kedudukan di masyarakat.   
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia peran adalah suatu yang 
diharapkan dimiliki oleh orang yang memiliki kedudukan dalam masyarakat.
7
 
Dalam sosiologi antropologi istilah peran diartikan sebagai posisi orang yang ada 
dalam kehidupan masyarakat yaitu seseorang yang tidak berdiri sendiri melainkan 
perlu orang lain untuk saling berinteraksi. 
Peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai 
dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun secara informal. 
Peran didasarkan pada preskripsi (ketentuan) dan harapan peran yang 
menerangkan apa yang harus individu-individu lakukan dalam suatu situasi 
tertentu agar dapat memenuhi  harapan-harapan mereka sendiri dan harapan orang 
lain menyangkut peran itu sendiri. 
 
2.3 Apek-Aspek Peran 




1. Orang- orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial 
2. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut 
3. Kedudukan orang- orang dalam perilaku 
4. Kaitan antara orang dan perilaku 
 
2.4 Orang Yang Berperan 
Berbagai  istilah  tentang  orang-  orang  dalam  teori  peran. Orang- orang 
yang mengambil bagian dalm interaksi sosial dapat dibagi dalam dua golongan 
sebagai berikut : 
1. Aktor  atau  pelaku,  yaitu  orang  yang  sedang  berprilaku menuruti suatu 
peran tertentu. 
2. Target (sasaran) atau orang  lain,  yaitu orang  yang mempunyai hubungan 
dengan aktor dan perilakunya. 
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Aktor  maupun  target  bisa  berupa  individu  ataupun  kumpulan 
individu  (kelompok).  Hubungan  antara  kelompok  dengan kelompok 
misalnya terjadi antara sebuah paduan suara (aktor) dan pendengar  (target).  
Biasanya  istilah  aktor  diganti  dengan person, ego,  atau  self.  Sedangkan  
target  diganti  dengan  istilah  alter-ego, ego, atau non-self.
9
 
Dengan  demikian  dapat  dilihat  bahwa  sebenarnya  teori  peran 
digunakan  untuk  menganalisis  setiap  hubungan  atara  dua  orang atau  
banyak  orang.  Menurut  cooley  dan  Mead,  hubungan  antara aktor dan 
target adalah untuk membentuk identitas aktor (person, ego, self) yang dalam 
hal ini dipengaruhi oleh penilaian atau sikap orang- orang lain (target) yang 
telah digeneralisasikan oleh aktor. Secord dan Backman  berpendapat bahwa 
aktor menempati posisi pusat tersebut (focal position), sedangkan target 
menempati posisi padanan dari posisi pusat tersebut (counter position). Maka 
dapat dilihat bahwa, target dalam teori peran berperan sebagai pasangan 
(partner) bagi aktor. 
 
2.5 Perilaku Dalam Peran 
 Biddle  dan  Thomas  membagi  lima  indikator  tentang  perilaku dalam 
kaitanya dengan peran sebagai berikut : 
1. Harapan tentang peran (expectation) 
Harapan tentang peran adalah harapan- harapan orang lain tentang  
perilaku  yang  pantas,  yang  seharusnya  ditunjukkan oleh  seseorang  
yang  mempunyai  peran  tertentu.  Harapan tentang  perilaku  ini  bisa  
berlaku  umum,  bisa  merupakan harapan dari segolongan orang saja, dan 
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2. Norma (norm) 
Secord  dan  Backman  berpendapat  bahwa,  norma  hanya 
merupakan  salah  satu  bentuk  harapan.  Secord  dan  Backman membagi 
jenis- jenis harapan sebagai berikut :
11
 
a. Harapan  yang  bersifat  meramalkan  (anticipatory),  yaitu harapan 
tentang suatu perilaku yang akan terjadi. 
b. Harapan normatif (role expectation), yaitu keharusan yang menyertai 
suatu peran. Harapan normatif ini dibagi lagi ke dalam dua jenis: 
1) Harapan  yang  terselubung  (convert),  yaitu  harapan  itu tetap ada 
walaupun tidak diucapkan. 
2) Harapan  yang  terbuka  (overt),  yaitu  harapan  yang diucapkan.  
Harapan  jenis  ini  dinamai  tuntutan  peran (role  demand).  
Tuntutan  peran  melalui  proses internalisasi  dapat  menjadi  
norma  bagi  peran  yang bersangkutan. 
c. Wujud perilaku dalam peran (performance) 
Peran  diwujudkan  dalam  perilaku  oleh  aktor.  Wujud 
perilaku dalam  peran  ini  nyata dan  bervariasi,  berbeda-  beda dari 
satu aktor ke aktor yang lain. Variasi tersebut dalam teori peran 
dipandang normal dan tidak ada batasnya. 
Teori  peran  tidak  cenderung  mengklasifikasikan  istilah-
istilahnya  menurut  perilaku  khusus,  melainkan  berdasarkan 
klasifikasinya  pada  sifat  asal  dari  perilaku  dan  tujuannya 
(motivasinya).  Sehingga,  wujud  perilaku  peran  dapat digolongkan  
misalnya  kedalam  jenis  hasil  kerja,  hasil sekolah,  hasil  olahraga,  




Peran  dilihat  wujudnya  dari  tujuan  dasarnya  atau  hasil 
akhirnya,  terlepas  dari  cara  mencapai  tujuan  atau  hasil tersebut.  
Namun  tidak  menutup  kemungkinan  adanya  cara-cara  tertentu  
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dalam  suatu  peran  yang  mendapat  sanksi  dari masyarakat.  Suatu  
cara  menjadi  penting  dalam  perwujudan peran,  ketika  cara  itu  
bertentangan  dengan  aspek  lain  dari peran.  Dengan  demikian,  
seorang  aktor  bebas  untuk menentukan  cara-  caranya  sendiri  




Terkait perwujudan peran, ada 2 pendapat, yaitu: 
a. Sarbin  menyatakan  bahwa perwujudan peran dapat dibagi dalam  
tujuh  golongan  menurut  intensitasnya  berdasarkan keterlibatan  
diri  (self)  aktor  dalam  peran  yang dibawakannya.  Tingkat  
intensitas  yang  terendah  adalah keadaan  di  mana  diri  aktor  
sangat  tidak  terlibat.  Perilaku peran  dibawakan  secara  otomatis  
dan  mekanistis  saja. Sedangkat  tingkat  yang  tertinggi  akan  
terjadi  jika  aktor melibatkan  seluruh  pribadinya  dalam  perilaku  
peran  yang sedang dikerjakan.
14
 
b. Goffman meninjau perwujudan peran dari sudut yang lain. Dia  
memperkenalkan  istilah  permukaan  (front),  yaitu untuk  
menunjukkan  perilaku-  perilaku  tertentu  yang diekspresikan  




3. Penilaian (evaluation) dan sanksi (sanction) 
Jika  dikaitkan  dengan  peran,  penilaian  dan  sanksi  agak sulit  
dipisahkan  pengertiannya.  Biddle  dan  Thomas mengatakan  bahwa  
antara  penilaian  dan  sanksi  didasarkan pada  harapan  masyarakat  
(orang  lain)  tentang  norma. Penilaian  peran  dalam  teori  peran  adalah  
kesan  positif  atau negatif  yang  diberikan  oleh  masyarakat  berdasarkan  
norma yang  berlaku  terhadap  suatu  perilaku  yang  dilakukan  oleh 
aktor.  Sedangkan  sanksi  yang  dimaksud  adalah  usaha  yang dilakukan  
seorang  aktor  dalam  mempertahankan  suatu  nilai positif    atau  agar  
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perwujudan  peran  diubah  sedemikian  rupa sehingga  hal  yang  tadinya  
dinilai  negatif  berubah  menjadi positif.
16
 
Menurut  Biddle  dan  Thomas,  penilaian  maupun  sanksi dapat  
datang  dari  orang  lain  (eksternal)  dari  dalam  diri sendiri  (internal).  
Jika  penilaian  dan  sanksi  datang  dari  luar, berarti  bahwa  penilaian  
dan  sanksi  terhadap  peran  itu ditentukan oleh perlaku orang  lain. Jika 
penilaian dan sanksi datang  dari  dalam  diri  sendiri,  maka  pelaku  
sendirilah  yang memberi  nilai  dan  sanksi  berdasarakan  
pengetahuannya tentang  harapan-  harapan  dan  norma-  norma  
masyarakat. Biasanya  penilaian  dan  sanksi  internal  terjadi  pada  peran-
peran  yang  dianggap  penting  oleh  individu  yang bersangkutan, 
sedangkan penilaian dan sanksi eksternal lebih sering  berlaku  pada  peran  
dan  norma  yang  kurang  penting bagi individu tersebut.
17
 
  Kemudian  Biddle  dan  Thomas  penilaian  dan  sanksi eksternal  
disebut  juga  sebagai  penilaian  dan  sanksi  terbuka (overt), sedangkan 
yang internal disebutnya tertutup (covert). Hal  tersebut  karena  penilaian  
dan  sanksi  didasarkan  pada harapan  tentang  norma  yang  timbul  dari  
orang  lain  yang dikomunikasikan  melalui  perilaku  yang  terbuka  
(overt). Tanpa  adanya  pernyataan  melalui  perilaku  yang  terbuka, 




Menurut  Merton  dan  Kitt  mengemukakan  bahwa,  setiap orang  
memerlukan  kelompok  rujukan  (reference  group) tertentu dalam  
memberikan penilaian dan sanksi.  Dan  fungsi kelompok rujukan tersebut 
ada dua macam, yaitu :
19
 
a. Fungsi normatif, dalam fungsi ini kelompok mendesakkan suatu  
standar  tertentu  bagi  perilaku  dan  keyakinan/kepercayaan  
anggotanya.  Terlepas  dari  benar-  salahnya standar  itu,  kelompok  
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mempunyai  cukup  kekuatan  atas individu-  individu  sehingga  mau-
tidak-mau  individu mengikuti standar tersebut. Jika  norma-  norma  
itu diserap (diinternalisasikan)  oleh  individu,  maka  terbentuklah  
nilai dalam  diri  individu  itu,  yang  selanjutnya  akan  menjadi 
pedoman bagi tingkah laku dan kepercayaan. 
b. Fungsi  komparatif  (perbandingan),  dalam  fungsi  ini kelompok 
hanya dijadikan alat pembanding bagi individu, untuk  mengetahui  
apakah  perilaku  atau  kepercayaannya sudah benar atau masih salah 
(untuk mengecek kebenaran objektif).  Perbandingan  ini  dapat  
dilakukan  dengan melibatkan diri dalam kelompok maupun tidak. 
Dalam hal yang  terakhir  individu  hanya  memanfaatkan  kelompok 
untuk tujuan normatif. 
4. Kedudukan dan Perilaku Orang Dalam Peran 
Kedudukan  adalah  sekumpulan  orang  yang  secara  bersama-
sama  (kolektif)  diakui  perbedaannya  dari  kelompok-  kelompok yang  
lain  berdasarkan  sifat-  sifat  yang  mereka  miliki  bersama, perilaku  
yang  sama-  sama  mereka  perbuat,  dan  reaksi  orang-orang  lain  
terhadap  mereka  bersama.  Ada  tiga  faktor  yang mendasari penempatan 
seseorang dalam posisi tertentu, yaitu:
20
 
a. Sifat-  sifat  yang  dimiliki  bersama  seperti  jenis  kelamin,  suku 
bangsa,  usia  atau  ketiga  sifat  itu  sekaligus.  Semakin  banyak sifat 
yang dijadikan dasar kategori kedudukan, semakin sedikit orang yang 
dapat ditempatkan dalam kedudukan itu. 
b. Perilaku  yang  sama  seperti  penjahat  (karena  perilaku  jahat), 
olahragawan,  atau  pemimpin.  Perilaku  ini  dapat  diperinci  lagi 
sehingga  kita  memperoleh  kedudukan  yang  lebih  terbatas. Selain  
itu,  penggolongan  kedudukan  berdasarkan  perilaku  ini dapat  
bersilang  dengan  penggolongan  berdasarkan  sifat, sehingga 
membuat kedudukan semakin eksklusif. 
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2.6 Peran Industri Kecil dalam Perekonomian 
Tidak  dapat  dipungkiri  bahwa  industri  kecil  dan  menengah memegang  
peranan  penting  dalam  memajukan  perekonomian  suatu Negara. Demikian 
halnya dengan Indonesia, sejak diterpa badai krisis financial pada tahun 1996 
silam, masih banyak usaha kecil menengah yang  hingga  saat  ini  masih  mampu  
bertahan.  Meskipun  mereka sempat  goyang  oleh  dampak  yang  ditimbulkan,  
namun  dengan semangat  dan  jiwa  yang  kuat  maka  mereka  secara  perlahan-
lahan mampu  bangkit  dari  keterpurukan.  Hal  inilah  yang  membedakan antara 
usaha-usaha kecil dan usaha besar, meskipun penghasilan yang diperoleh lebih 
besar namun resiko yang ditimbulkan akan lebih besar juga.   
Terdapat  tiga  alasan  Indonesia  harus  mendorong  industri- industri  
kecil  agar  dapat  terus  berkembang.  Pertama,  karena  industri kecil  cenderung  
memiliki  kinerja  yang  lebih  baik  dalam  hal menghasilkan  tenaga  kerja  yang  
produktif.  Kedua,  seringkali mencapai  peningkatan  produktivitasnya  melalui  
investasi  dan perubahan  teknologi.  Hal  ini  merupakan  bagian  dari  dinamika 
usahanya  yang  terus  menyesuaikan  perkembangan  zaman.  Ketiga, usaha  kecil  
ternyata  memiliki  keunggulan  dalam  hal  fleksibilitas dibandingkan dengan 
perubahan besar.   
Di  Indonesia,  industri  kecil  memiliki  peranan  penting  dalam mneyerap  
tenaga  kerja,  meningkatkan  jumlah  unit  usaha,  dan meningkatkan  pendapatan  
rumah  tangga.  Perkembangan  suatu  usaha dapat dipengaruhi oleh banyak 
faktor, baik itu faktor internal maupun eksternal.  Untuk  faktor  eksternal,  ada  
satu  permasalahan  yang  sering dihadapi oleh para pemilik usaha yaitu 
permodalan.   
Dalam  hal  ini  peran  industri  kecil  dalam  kegiatan  ekonomi 
masyarakat yaitu sebagai berikut: 
a. Memiliki potensi yang besar dalam penyerapan tenaga kerja. 
b. Memiliki  kemampuan  untuk  memanfaatkan  bahan  baku  lokal, 
memegang  peranan  utama  dalam  pengadaan  produk  dan  jasa  bagi 
masyarakat,  dan  secara  langsung  menunjang  kegiatan  usaha  yang 
berskala lebih besar. 
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c. Industri kecil relative tidak memiliki utang dalam jumlah besar. 
d. Industri kecil memberikan sumbangan kepada PDB nasional. 
e. Dapat  menumbuhkan  usaha  di  daerah,  yang  mampu  menyerap tenaga 
kerja. 
Upaya  meningkatkan  penjualan,  para  pemilik  industri  perlu 
memperhatikan  aspek  pemasaran.  Pemasaran  produk  secara  langsung ataupun  
lewat  perantara  sebaiknya  dioptimalkan.  Upaya  sebagian kecil  pemilik  
industri  yang  sudah  mempromosikan  produknya  lewat jaringan internet perlu 
diikuti pemilik industri kecil  yang lain. Dalam hal  ini  para  pemilik  industri  
dapat  bekerja  sama  dalam  paguyuban untuk  mengusahakan  bantuan  dari  
pemerintah  ataupun  lembaga- lembaga  swasta  yang  concern  terhadap  
perkembangan  industri  kecil agar  memberikan  dukungan  dalam  bentuk  
fasilitas,  pelatihan. 
 
2.7 Industri Kecil  
Adapun betuk-bentuk industri kecil terbagi dalam tiga bagian yaitu: 
1. Industri kecil modern 
Industri kecil modern meliputi industri kecil yang menggunakan 
teknologi proses madya (intermediate process technologies),  mempunyai  
skala produksi yang terbatas, tergantung pada dukungan industri besar dan 
menengah dan dengan system pemasaran domestic dan ekspor, 
menggunakan mesin khusus dan alat-alat perlengkapan modal lainnya. 
Dengan kata lain, industri kecil yang modern telah mempunyai akses 
untuk menjangkau system pemasaran yang relatif telah berkembang baik 
di pasar domestik ataupun pasar ekspor. 
2. Industri Kecil Tradisional. 
Industri kecil tradisional pada umumnya mempunyai ciri-ciri  
antara lain, proses teknologi yang digunakan secara sederhana, mesin yang 
digunakan dan alat perlengkapan modal lainnya relatif sederhana, lokasi  
di daerah pedesaan, akses untuk menjangkau pasar yang berada di luar  
lingkungan yang berdekatan terbatas. 
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3. Industri Kerajinan Kecil. 
Industri kecil ini sangat beragam, mulai dari industri kecil yang 
menggunakan proses teknologi yang sederhana sampai industri kecil yang 
menggunakan teknologi proses madya atau malahan sudah  menggunakan 
proses teknologi yang tinggi. 
  Industri kecil adalah yang melakukan kegiatan mengubah barang 
dasar menjadi barang setengah jadi atau kurang nilainya menjadi barang 
yang lebih tinggi nilainya, yang yang tidak menggunakan proses modern, 
yang menggunakan keterampilan  tradisional yang menghasilkan benda-




 Usaha rumahan lopek bugi merupakan kegiatan ekonomi keluarga 
yang bersekala kecil dan memiliki kriteria kekayaan yang bersih atau hasil 
penjualan tahunan serta kepemilikan sebagaimana diatur dalam undang-
undang.
22
 Industri kecil perlu dipertahankan dan dikembangkan karena  
industri kecil dianggap memiliki keuntungan-keuntungan tentang  
umpamanya dilihat dari kesempatan kerja, pemerataan berusaha dan juga  
dari segi keadilan dalam pembagian pendapatan. Industri kecil juga  
mampu memberikan manfaat sosial yang cukup besar, antara lain : 
1. Industri kecil dapat menciptakan peluang usaha yang luas  dengan 
pembiayaan yang relatif murah. 




Tidak dapat dipungkiri bahwa industri kecil dan menengah 
memegang peranan penting dalam memajukan perekonomian keluarga. 
Pertama, karena industri kecil cenderung memiliki kinerja yang  
lebih baik dalam hal menghasilkan tenaga kerja yang produktif.   
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Kedua, seringkali mencapai peningkatan produktivitasnya melalui  
investasi dan perubahan teknologi. Hal ini merupakan bagian dari  
dinamika usahanya yang terus menyesuaikan perkembangan zaman.   
Ketiga, usaha kecil ternyata memiliki keunggulan dalam hal  
fleksibilitas dibandingkan dengan perubahan besar.   
Dalam hal ini peran industri kecil dalam kegiatan ekonomi 
masyarakat yaitu sebagai berikut: 
1. Memiliki potensi yang besar dalam penyerapan tenaga kerja. 
2. Memiliki kemampuan untuk memanfaatkan bahan baku lokal, memegang  
peranan utama dalam pengadaan produk dan jasa bagi masyarakat, dan  
secara langsung menunjang kegiatan usaha yang berskala lebih besar. 
3. Industri kecil relative tidak memiliki utang dalam jumlah besar. 
4. Industri kecil memberikan sumbangan kepada PDB nasional. 
5. Dapat menumbuhkan usaha di daerah, yang mampu menyerap tenaga 
kerja. 
6. Akhir-akhir ini peran industri kecil diharapkan sebagai salah satu sumber 
peningkatan ekspor non migas. 
Menurut Undang-Undang No. 5 tahun 1984 tentang Perindustrian, 
dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan industri adalah kegiatan ekonomi yang 
mengelola bahan mentah, bahan baku, bahan setengah jadi menjadi barang yang 
nilainya lebih tinggi untuk penggunaan. Sedangkan didalam kamus istilah 
ekonomi industri adalah usaha produktif, terutama dalam bidang produksi atau 
perusahaan tertentu yang menyelenggarakan jasa-jasa seperti transportasi yang 
menggunakan modal serta tenaga kerja dalam jumlah yang relative besar.
24
 
Kegiatan ekonomi dapat dilakukan secara perorangan / Home Industri 
maupun perusahaan. Oleh karena itu, berbagai ragam atau jenis perusahaan dapat 
dikatakan industri. Seperti: 
1. Perusahaan membuat lopek bugi merupakan industri pembuatan kue 
basah. 
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2. Perusahaan pembuat jamu merupakan industry obat-obatan. 
3. Perusahaan pembuat genteng, batako, atau batu merupakan industri 
bangunan rumah. 
Sedangkan pengertian industri kecil menurut M. Tohar bahwa definisi 
industri kecil dari berbagai segi, yaitu: 
1. Berdasarkan total asset 
Pengusaha kecil adalah pengusaha yang memiliki kekayaan bersih paling 
banyak Rp. 2.000.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
membuka usaha. 
2. Berdasarkan total penjualan 
Pengusaha kecil adalah pengusaha yang memiliki hasil total penjualan 
bersih paling banyak Rp. 1.000.000.000/tahun. 
3. Berdasarkan status kepemilikan 
Pengusaha kecil adalah usaha berbentuk perorangan yang bisa berbadan 
hukum atau tidak berbadan hukum yang di dalamnya termasuk koperasi.
27
 
Menurut Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) 
mendefinisikan industri kecil sebagai kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 
perseorangan atau rumah tangga maupun suatu badan, bertujuan untuk 
memproduksi barang maupun jasa untuk diperdagangkan secara komersial, yang 
mempunyai nilai kekayaan bersih paling banyak 200 juta rupiah dan mempunyai 
nilai penjualan pertahun sebesar 1 milyar rupiah atau kurang.
25
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa industri kecil adalah usaha 
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan orang perorangan atau 
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memiliki kriteria usaha 
kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang. Biasanya industri kecil 
memiliki tenaga kerja 5 sampai 19 orang dimana tenaga kerjanya berasal dari 
lingkungan sekitar atau masih ada hubungan saudara serta memiliki modal yang 
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Berhubungan dalam teori peranan sesuai dengan judul penelitian saya 
ialah: 
a. Memiliki potensi yang besar dalam penyerapan tenaga kerja. 
b. Memiliki kemampuan untuk memanfaatkan bahan baku lokal, memegang  
peranan utama dalam pengadaan produk dan jasa bagi masyarakat, dan  
secara langsung menunjang kegiatan usaha yang berskala lebih besar. 
c. Dapat menumbuhkan usaha di daerah, yang mampu menyerap tenaga 
kerja. 
 
2.8 Peningkatan Ekonomi  
Standar dan kriteria pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang  
berarti perubahan yang terjadi terus menerus, usaha untuk menaikkan pendapatan 
perkapita, kenaikan pendapatan perkapita harus terus berlangsung dalam jangka  
panjang dalam hal ini berarti pembangunan ekonomi merupakan suatu usaha 
tindakan aktif yang harus dilakukan oleh suatu negara dalam rangka 
meningkatkan pendapatan perkapita. Dengan demikian,sangat dibutuhkan peran 
serta masyarakat, pemeritah, dan semua elemen yang terdapat dalam suatu negara 
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembangunan. 
Secara umum teori tentang pertumbuhan ekonomi dapat di kelompokkan 
menjadi dua, yaitu teori pertumbuhan ekonomi klasik, analisis di dasarkan pada 
kepercayaan dan efektifitas mekanisme pasar bebas. Teori ini di dasarkan pada 
kepercayaan dan efektivitas mekanisme pasar bebas. Teori ini merupakan teori 
yang dicetuskan oleh para ahli ekonomi klasik antara lain adam Smith, David 
Richardo. 
Teori lain yang menjelaskan pertumbuhan ekonomi adalah teori ekonomi 
moderen. Teori pertumbuhan Harrod-Domar merupakan salah satu teori 
pertumbuhan ekonomi modern, teori ini menekankan arti pentingnya 
pembentukan investasi bagi pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi investasi 
maka akan semakin baik perekonomian. Investasi tidak hanya memiliki pengaruh 
terhadap permintaan agregat tetapi juga terhadap penawaran agregat melalui 
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2.9 Kerangka Pikir 
Kerangka pemikiran adalah suatu skema yang menjelaskan secara garis 
besar alur logika perjalanannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran dibuat 
berdasarkan pertanyaan penelitian, dan mempresentasikan suatu himpunan dari 
beberapa konsep serta hubungan diantara konsep-konsep tersebut.penelitian ini 
mengkaji tentang peran industri kecil lopek bugi dalam meningkatkan ekonomi 
keluarga. Peran disini ialah cara atau taktik yang dilakukan industri lopek bugi 
untuk meningkatkan ekonomi keluarga untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Melalui peranan industri lopek bugi ini diharapkan mampu membantu masyarakat 
ekonomi kelas bawah yang sangat sangat berpengaruh terhadap peningkatan 
ekonomi keluarga. 
Dari uraian diatas, yang di maksud dengan konsep penelitian ini adalah 
keterlibatan industri kecil dalam meningkatkan pendapatan keluarga di Desa 
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PERAN INDUSTRI KECIL LOPEK BUGI DALAM MENINGKATKAN 
EKONOMI KELUARGA DI DESA DANAU BINGKUANG KECAMATAN 
TAMBANG KABUPATEN KAMPAR 
 
PENINGKATAN EKONOMI KELUARGA 
Mempunyai 
potensi penyerapan 
tenaga kerjadi desa 
Memanfaatkan 
















Metode penelitian menurut sugiono adalah salah satu usaha atau proses 
untuk mencari jawaban atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara yang 
sabar, hati- hati, terencana sistematis atau prinsip prinsip mengembangkan dan 




3.1 Desain Penelitian 
Metode penelitian menurut jusuf adalah salah satu usaha atau proses untuk 
mencari jawaban atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara yang sabar, hati- 
hati, terencana sistematis atau prinsip prinsip mengembangkan dan menguji 
kebenaran ilmiah suatu kebenaran.
28
 
3.1 Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskritif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati atau dilihat mengenai Peran Industri Kecil 
Lopek Bugi dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga di Desa Danau 
Bingkuang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada hari Kamis, 04 Februari 2021 setelah 
mendapatkan surat izin riset dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
Kota Pekanbaru. Sedangkan tempat penelitian dilakukan di Desa Danau 
Bingkuang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Permasalahan yang di teliti 
Peran Usaha dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Di Desa Danau 
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3.3 Informasi Penelitian  
Informen adalah orang yang di manfaatkan untuk memberikan informasi 
mengenai permasalahan yang berhubungan dengan judul penelitian, informen 
dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori yakni informen kunci dan infoemrn 
pendukung informen kunci berjumlah 3 orang yakni manager Industri Kecil 
Lopek Bugi dan infomen pendukung berjumlah 3 orang dan karyawan industri 
kecil lopek bugi. Total informen keseluruhan berjumlah 6 orang.  
Tabel 3.1 
Informen Penelitian  
Nama Jabatan Keterangan 
Suraida Pemilik I Informen Kunci 
Nurlaila Pemilik II Informen Kunci 
Yasni Pemilik III Informen Kunci 
Lilis Karyawan Informen Pendukung 
Rahmadani Karyawan Informen Pendukung 
Gustina Karyawan Informen Pendukung 
 
 
3.4 Sumber Data 
Data dikumpulkan dan diperoleh dalam penelitian ini dapat 
dikelompokkan: 
1. Data Primer: data yang diperoleh langsung dari responden melalui 
informasi dari hasil observasi dan wawancara terkait Peran Industri Kecil 
Lopek Bugi dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga di Desa Danau 
Bingkuang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
2. Data Skunder: Data yang diperoleh melalui dokumentasi atau gambar 
lainya untuk menunjang objek yang teliti. Terutama terkait dengan Peran 
Industri Kecil Lopek Bugi dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga di 
Desa Danau Bingkuang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
 
3.5 Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari pemilik usaha dan Karyawan usaha 
Lopek Bugi Desa Danau Bingkuang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
Permasalahan yang di teliti usaha Lopek Bugi Pondok Suci. Sedangkan objek 
dalam penelitian ini adalah usaha Lopek Bugi Danau Bingkuang Kecamatan 
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Tambang Kabupaten Kampar. Permasalahan yang di teliti usaha Lopek Bugi Desa 
Danau Bingkuang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Cara ini dilakukan dengan melakukan dialog secara lisan di mana 
peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden atau informasi juga 
menjawab secara lisan. Dalam desain penelitianya, peneliti juga harus 
menjelaskan siapa yang di wawancarai, wawancara tentang apa, kapan dan 
dimana dilakukan wawancara, apa alat yang digunakan untuk melakukan 
wawancara, bisa berupa pedoman wawancara harus sesuai dengan masalah 





Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 
harus dikumpulkan dalam penelitian. Teknik observasi ini penulis lakukan 
pada saat studi pendahuluan untuk mengamati gejala-gejala yang berkaitan 
dengan Peran Industri Kecil Lopek Bugi dalam Meningkatkan Ekonomi 
Keluarga di Desa Danau Bingkuang Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data atau informasi berupa benda-
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3.7 Validitas Data 
Agar validnya data yang diperoleh dalam sebuah penelitian harus 
menggunakan tringulasi. Yang dimaksud dengan tringulasi adalah teknik 
pemeriksan keabsahan data yang memanfatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 
tringulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau   
sebagai pemanding terhadap data itu. Teknik tringulasi yang paling banyak 
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dezin membedakan emapat 
macam tringulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan  penggunaan 
sumber, metode penyidik, dan teori. 
Tringulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton). Hal  itu dapat  dicapai  dengan jelas 
cara : (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 
(2)  memandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi, (3) memandingkan apa yang dikatakan orang-orang 
tentang situasi penelitian dengan apa dikatakan sepanjang waktu.   
 
3.8 Teknik Analis Data 
Analisis   data  yang  digunakan  ialah  dengan  cara  kualitatif.  Berikut 
adalah teknik-teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Tahap Pengumpulan Data   
Dalam  proses  analisis  data  interaktif  ini  kegiatan  yang  
pertama adalah proses pengumpulan  data dengan cara berupa kata-kata, 
fenomena, foto,  sikap  dan  prilaku  keseharian  yang  diperoleh  oleh  
peneliti  dari  hasil observasi mereka dengan menggunakan beberapa 
teknik seperti observasi, wawancara,  dokumentasi  dengan  menggunakan  
alat  bantu  yang  berupa kamera.  Pada  tahap  ini  peneliti melakukan 
proses pengumpulan  data  dengan  menggunakan  teknik  pengumpulan  
data  yang telah ditentukan sejak awal. Proses pengumpulan data harus 
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sebagaimana diungkap  dimuka  harus  melibatkan  sisi  aktor  (informan),  
aktivitas,  latar, atau konteks terjadinya pristiwa.   
2. Tahap Reduksi Data   
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.   
Tahapan reduksi data merupakan bagian kegiatan analisis sehingga 
pilihan-pilihan  peneliti  tentang  bagian  data  mana  yang  dikode,  
dibuang, pola-pola mana yang meringkas sejumlah bagian tersebut, cerita-
cerita apa yang  berkembang,  merupakan  pilihan-pilihan  analitis.  
Dengan  begitu proses  reduksi  data  dimaksud  untuk  lebih  menajamkan,  
menggolongkan, megarahkan  dan  membuang  bagian  data  yang  tidak  
diperlukan,  serta mengorgasnisasi  data  sehingga  memudahkan  untuk  
dilakukan  penarikan kesimpulan yang kemudian akan dilanjutkan dengan 
proses verifikasi. 
3. Display Data  
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah 
penyajian  data  yaitu  sebagai  sekumpulan  informasi  tersusun  yang  
memberi  kemungkinan  adanya  penarikan  kesimpulan  dan  pengambilan 
data. 
4. Verifikasi Dan Tahap Penarikan Kesimpulan  
Tahap  akhir  pengumpulan  data  adalah  verifikasi  dan  penarikan 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
4.1 Kondisi Geografis dan Demografis Desa DanauBingkuang 
1. Keadaan Geografis 
Desa  Danau Bingkuang  adalah  desa  yang  terletak  di  
Kecamatan Tambang  Kabupaten  Kampar,  Desa  Danau Bingkuang  




Luas wilayah Desa Danau Bingkuang Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar hanya lebih kurang 600.  23,33%  wilayah  merupakan  
areal  pemukiman, 20%  areal  pertanian  dan  35%    perkebunan  
sedangkan  21,6  merupakan lahan tidur/ hutan belukar. Ketinggian tanah 
dari permukaan laut adalah 2-5 m dengan orbitrasi jarak desa sebagai 
berikut: 
a. Jarak desa dengan pusat pemerintahan kecamatan adalah 10 Km 
b. Jarak desa dengan pusat pemerintahan kabupaten adalah 27 Km 
dapat ditempuh dengan kendaraan roda empat dan dua.
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Dilihat  dari  bentangan  wilayah,  Desa  Danau Bingkuang  
mempunyai mempunyai batas-batas sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Tambang. 
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Koto Perambahan. 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Koto Perambahan. 
d. Sebelah timur berbatsan dengan Desa Kemang Indah.34 
Jumlah  penduduk  di  Desa  Danau Bingkuang  selama  tahun  
2013-2020 telah  menunjukkan  peningkatan  jumlah  dari  populasinya,  
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adanya pertumbuhan populasi  penduduk  tiap  tahunnya  dalam  suatu  
wilayahmerupakan  salah  satu  faktor  pendukung  yang  penting  dalam  
kegiatanpembangunan.  Penduduk    suatu  unsur  penting  dalam  
kegiatanpengembngan  ekonomi  suatu  Negara  terutama  dalam  
meningkatkanproduksi,  sebab  ia menyediakan  tenaga  ahli,  tenaga  
pimpinan  dan  tenagakerja  yang  diperlukan  untuk  menciptakan  
kegiatan  ekonomi  serta  pada konsumsi.  Gejala  pertumbuhan  penduduk  
juga  sangat  berpengaruh terhadap  pendidikan,  semakin  banyak 
penduduk  disuatu  daerah  maka tingkat  dan  jumlah  lembaga  
pendidikan  juga  akan  semakin  meningkat. Pertumbuhan  penduduk  di  
Desa  Danau Bingkuang  dalam  kurun  waktu  2016-2020 akan disajikan 
dalam tabel berikut: 
Tabel IV.1 
Perkembangan Penduduk Desa Danau Bingkuang 
 
NO Tahun Jumlah Penduduk (jiwa) 
1 2016 750 
2 2017 798 
3 2018 800 
4 2019 990 
5 2020 997 
 Sumber : Data desa danau bingkuang 2020 
 
Berdasarkan  data  diatas  perkembangan  penduduk  pada  kurun 
waktu  5 tahun  kebelakang  menunjukkan  suatu  pertumbuhan  yang  
cukupbesar. Ini  menunjukkan  pada  tahun  2016  jumlah  penduduk  Desa  
DanauBingkuang750 jiwa,sampai  pada  tahun  2020 jumlah penduduk  
meningkat menjadi 997. Dari tabel tersebut juga dapat dilihat bahwa 
perkembangan jumlah penduduk terendah adalah pada tahun2016 yang 
berjumlah 750 jiwadengan  jumlah  penduduk  750  jiwa.  Sedangkan  
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2. Keadaan Demografis 
Penduduk  merupakan  salah  satu  faktor  yang  penting  dalam 
wilayah.  Oleh  karena  itu  dalam  proses  pembangunan,  
pendudukmerupakan  modal  dasar  bagi  pembangunan  suatu  bangsa.  
Untuk  itutingkat  perkembangan  penduduk  sangat  penting  diketahui  
dalammenentukan langkah pembangunan. 
Berdasarkan data statistik 2020 di  desa  DanauBingkuang  secara 
keseluruhan penduduk berjumlah 1.063 jiwa. Untuk lebih jelasnya 
jumlahpenduduk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dari tabel berikut 
ini: 
Tabel IV.2 
Klasifikasi penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa 
DanauBingkuang 
 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki-Laki 515 
2. Perempuan 482 
Jumlah 997 
Smber: Kantor Kepala Desa  
 
Berdasarkan  klasifikasi  penduduk  Desa  DanauBingkuang 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar menurut jenis kelamin, laki-laki 
515 jiwa dan perempuan 482 jiwa. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 
penduduk yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak yaitu 997 jiwa. 
 
4.2.Pendidikan dan Agam 
1. Pendidikan 
Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan yang ada di 









Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. Taman Kanak-Kanak 35 
2. Sekolah Dasar 365 
3. Madrasah 85 
4. SLTP 150 
5. SMA 120 
6. Pondok Pesantren 62 
7. Akademi (D1-D3) 75 
8. Akademi (S1-S3) 35 
Sumber: Kantor Kepala Desa Danau Bingkuang 2020 
 
Dari  tabel  diatas  dapat  diketahui  bahwa  berdasarkan  tingkat 
pendidikan  penduduk  yang  terbanyak  adalah penduduk  yang  duduk  
dibangku  sekolah  dasar  365,  sedangkan  jumlah  penduduk  yang  
tingkatpendidikannya  paling  sedikit  adalah  tingkat  Akademi  (S1-S3)  
adalahsekitar  35  orang,  ini  menunjukkan  bahwa  tingkat  pendidikan  di  
DesaDanauBingkuang  masih  tergolong  rendah atau  masih  dalam  
tahapperkembangan. 
2. Agama 
Dalam masalah agama di daerah ini, terutama penduduk asli 
100%beragama  Islam,  hal  ini  dikarenakan  penduduk  yang  tinggal  di  
DesaDanau Bingkuang ini sebagian besar adalah penduduk pribumi. 
Masyarakat  Desa  DanauBingkuang  Kecamatan  Tambang  
termasukpenganut  agama  yang  kuat,  hal  ini  dapat  dilihat  bahwa  
hampir  setiapdusun  mempunyai  mushollah  atau  surau  yang  dijadikan  
sebagai  tempatibadah dan upacara-upacara peringatan hari besar Islam ( 
PHBI ), dan jugadijadikan  sebagai  tempat  pertemuan  dan  musyawarah  
dalammembicarakan permasalahan  yang ada di masyarakat dalam rangka 
untukperbaikan  kampung,  jumlah  sarana  ibadah  di  desa  







Sarana Ibadah Di Desa Danau Bingkuang 
 
No Sarana Ibadah Jumlah 
1. Masjid 2 
2. Mushalla/Surau 2 
3. Gereja - 
4. Pura/Wihara - 
Sumber: Kantor Kepala Desa DanauBingkuang2020 
Pembangunan  sarana  tempat  Ibadah  pada  umumnya  merupakan 
hasil  swadaya  masyarakat,  dan  hanya  sebagian  kecil  yang  
mendapatbantuan  dari  lembaga  pemerintah  seperti  Departemen  Agama  
danpemerintah Daerah Kabupaten Kampar maupun Pemerintah Propinsi 
Riau. 
 
4.3 Sosial Budaya dan Ekonomi 
1. Sosial Budaya 
Masyarakat  Desa  Danau Bingkuang  sebagaimana  masyarakat 
Kecamatan  Tambang  pada  umumnya adalah  masyarakat  yang 
menisbahkan  keturunannya  kepada  ibu  (Mattrilinieal),  artinya  budaya 
yang  berlaku  dalam  masyarakat  adalah  budaya  minang  kabau,  
seperti terlihat dalam sistem kekeluargaan atau sistem kekerabatan. 
Dalam  pergaulan  hidup  sehari-hari,  tradisi  yang  
dipraktekkansesuai  dengan  tata  nilai  dan  norma  yang  berlaku.  
Dalam  bentuk  rumahtangga,  orang  harus  mengikuti  aturan  agama  
dan  juga  aturan  Adat,  yangsatu  sama  lainnya  saling  melengkapi  
Adat  bersandi  syarak  (Agama),syarak bersandi kitabullah ( Alquran). 
Dari segi prinsip materaial, perananislam sangat domonan, hampir semua 
sisi-sisi pandangan serta sikap hidupdiwarnai  dengan  nilai  ke-Islaman,  
dengan  tidak  mengabaikan  nilai-nilaiadat istiadat yang berlaku di 
daerah tersebut (Desa DanauBingkuang). 
Dewasa  ini,  terutama  di  era  kemajuan  sains  dan  teknologi,  
ketika masyarakat  telah  ikut  memanfaatkan  produk-produk  teknologi  
modernseperti  teknologi  komunikasi  dan  transportasi,  membawa  
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perubahan  pulakepada  pandangan  hidup  sebagian  masyarakat  di  
daerah  ini,  dapat disaksikan  pola  hidup  yang  konsumtif  telah  mulai  
menggejala  di  dalamkehidupan masyarakat di Desa DanauBingkuang. 
2. Mata Pencaharian Penduduk. 
Untuk  mengetahui  kebutuhan  hidup  bagi  diri  dan  
keluarga,seseorang  memerlukan  lapangan  usaha  sebagai  mata 
pencarian.  Besarkecilnya  penghasilan  yang  diperoleh  tidak  jarang  
dipengaruhi  olehlapangan  usaha.  Berikut  ini  dapat  dilihat  jumlah  
penduduk  Desa  DanauBingkuang  Kecamatan  Tamabang  berdasarkan  
sektor  lapangan/  matapencaharian. 
Tabel IV.5 
Banyaknya Penduduk Menurut Sektor Lapangan Usaha/ Mata 
Pencaharian Di Desa DanauBingkuang Kecamatan Tambang tahun 
2020 
 
No Jenis Pekerjaan Jumlah 
1. Pegawai Negeri 18 
2. ABRI/Polri 0 
3. Karyawan Swasta 12 
4. Wiraswasta 98 
5. Buruh 76 
6. Petani 110 
7. Industri Rumah Tangga/ usaha lopek 
bugi 
27 
Sumber: Kantor Kepala Desa DanauBingkuang 2020 
 
4.4.Sejarah Usaha Lopek Bugi di Desa DanauBingkuang 
Usaha  lopek  bugi  di  Desa  DanauBingkuang  Danau  Bingkuang  ini  
sudah lama    berkembang  pada  tahun  1985,  pada  awalnya  lopek  ini  adalah  
sebuahmakanan yang di buat pada hari tertentu  yaitu hari sunatan,pesta dan lain-
lain.Perkembangan  zaman  yang  membuat  dan  mendorong  masyarakat  
untukmemajukan  dan  melestarikan  perkembangan  lopak  tersebut  
sebagaimakanankhas tradisional yang sangat perlu dikembangngkan. 
Pembentukan  usaha  ini  adalah  salah  satu  bentuk  wadah  
yangberkembang sebagai andalan pengembangan makanan khas tradisional. 
Usahalopek  bugi  ini  sudah  turun- temurun  dari  orang  tua  ibu  Hj.  Habja  
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Samsidar,yang  mana  beliau  ini  adalah  seorang  wanita  yang  handal  dan  
tangguh  mahirdalam  bidang  membuat  lopek  bugi.  Hasil  buatan  lopek  bugi  
ibu  Hj.  HabjaSamsidar  hanya  di  jual  di  pasar-pasar  terdekat  dan  sekitarnya  
dan  jugainformasi  lopek  bugi  ibu  Hj.  Habja  Samsidar  hanya  melalui  mulut-
kemulut.Berkat  keuletan dan kesabaran ibu Hj. Habja Samsidar dan mulailah 
banyakpermintaan lopek bugi dari orang yang melaksanakan sunatan, pesta dan 
lain-lain.  Dan  pada  tahun  2005  barulah  usaha  lopek  bugi  ibu  Hj.  Habja  
Samsidarini  dinamakan Home  Industri lopek  bugi  bu  Elis  berdasarkan nama  
darisaudari menantunya. 
Usaha  yang  dijalani  oleh  Bapak  Anto  pada  tahun  2005  
mengalamikemajuan  berkat  keuletan, motivasi  dan  juga  menanamkan  
entrepeniur  yangtinggi.  Karena  usaha  Bapak  Anto  mengalami  kemajuan  dan  
pada  tahun  2006Ibu Emi juga tertarik untuk membuka usaha yang sama yaitu 
lopek bugi. Daritahun ketahun usaha lopek bugi di Desa DanauBingkuang terus 
berkembangmulaidari  tahun  2005  sampai  sekarang  usaha  lopek  bugi  sudah  
berjumlah  22 unitusaha. 
Tabel IV.6 
Usaha-usaha lopek bugi Di Desa Danau Bingkuang Kecamatan Tambang 
 
No Nama Usaha Nama Pemilik 
1. Lopek Bugi Bu Elis Anto/ Elis 
2. Lopek Bugi Bu Emi Emi 
3. Pondok Lopek Bugi Bu Rina Rina 
4. Lopek Bugi Bu Er Erliza 
5. Lopek Bugi Bersaudara Asril/rodias 
6. Kedai Lopek Bugi Bu Oliv Mila 
7. Lopek Bugi 2 Sekawan Zuraini 
8. Lopek Bugi Elis Joni/ Nurliana 
9. Pondok Lopek bugi Nanda  Andi/Endang 
10. Lopek Bugi Bu Santi  Santi 
11. Lopek Bugi Ema  Ema 
12. Lopek Bugi Yeni  Yeni 
13. Lopek Bugi daun pisang  Siti 
14. Lopek Bugi Bunga Marni 
15. Lopek Bugi Radias bersaudara  Rosni 
16. Lopek Bugi Mak Udo Zubaida 
17. Pondok Lopek Bugi bambu Rasya  Erni 
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18. Lopek bugi Jingga Rasya 
19. Lopek Bugi Mira Syafira 
20. Lopek Bugi Ratna Jingga 
21. Lopek Bugi syafira Mira 
22. Lopek Bugi Suci Suci 
Sumber : Data Desa Pedagang 2020 
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4.5.Struktur Organisasi Desa Danau Bingkuang  
STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN  
DESA DANAU BINGKUANG 
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Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis diatas penulis dapat 
menyimpulkan  dari  peran  industri kecil lopek bugi dalam meningkatkan 
ekonomi keluarga,  mempunyai potensi penyerapan tenaga kerja,  memanfaatkan 
bahan baku desa, pengadaan produk dan jasa bagi masyarakat, dapat 
menumbuhkan usaha dan tenaga kerja di desa sudah berperan hal ini dapat dilihat 
dari peningkatan ekonomi keluarga yang telah bekerja dengan industri kecil lopek 
bugi, dengan jumalah pendapatan yang ada sudah banyak perubahan dan keluarga 
yang berkerja sudah bisa membantu mebiayai kuliah mereka, dan juga para 
karywan  yang tergabung di usaha kecil leopek bugi itu juga sudah bisa  membuka 
lapangan kerja desa seperti memproduksi bahan baku desa, dengan hasil  
pendapatan ekonominya dari berkerja di industri kecil lopek bugi dan  begitu  juga 
dengan penyediaan lapangan perkerjaan, sudah berperan  karena telah banyak 
masyarakat yang tergabung dan berkerja di industri kecil lopek bugi tersebut hal 
ini dapat dilihat dari tiga orang karyawan tergabung di industri kecil lopek bugi 
tersebut,  hal  ini  sudah  bisa  menjadi ukuran  bahwa  peran  industri kecil lopek 
budi dalam potensi penyerapan tenaga kerja sudah berperan sebagai mana 
mestinya. dan dalam pengembangan ekonomi sudah berperan hal ini dapat dilihat 
dari penjualan industri kecil lopek bugi yang sudah luas, begitu juga dengan 
pengadaan produk dan jasa bagi masyarakat, industri kecil lopek bugi dalam 
penciptaan pengadaan produk dan jasa bagi masyarakat sudah  berperan  baik,  hal  
ini  dapat  dilihat  dari  industri kecil lopek bugi yang sudah banyak  menciptakan  
perubahan  perubahan  seperti menyediakan jasa untuk acara wirid pengajian dan 
juga menyediakan jasa untuk acara pesta pernikahan semenjak adanya penciptaan 
pengadaan produk dan jasa bagi masyarakat yang di munculkan oleh Industri 






Berdasarkan hasil penelitian ini, mengenai peran Industri Kecil lopek bugi 
dalam meningkatkan perekonomian keluarga di Desa Danau Bingkuang 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar diharapkan kepada usaha lopek bugi: 
untuk tetap dipertahankan pertahankan disini dalam artian kualitas lopek buginya, 
terus tekstur lopek buginya dan juga hasil olahanya, dan pemasaran di perluas 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 





lapangan tenaga keja 
2. Mempunyai keahlian 
di dalam bekerja 
1. Brapa tenaga kerja 
yang ibu atau bapak 
serap di usaha lopek 
bugi ini? 
2. Apa saja karakteristik 
atau persyaratan yang 
di perlkan untuk 
bekerja di usaha ibuk 
ini? 
3. Apakah karyawan 
ibuk yang bekerja ini 
berdomisili dari luar 
desa ini atau tinggal 
di desa ini? 
4. Apakah karyawan 
ibuk mengikuti trik 
untuk bekerja disini? 
5. Menurut ibuk dengan 
ibuk menyerap tenaga 
kerja di desa adakah 
tertubuhnya suatu 
tenaga kerja lainya itu 




1. Menjadikan bahan 
baku lokal sebagai  
bahan utama lopek 
bugi 
2. Bahan baku lokal 
terdapat semuanya di 
desa 
1. Apa ibuk memanfat 
bahan baku lokal yang 
ada di desa? 
2. Apakah usaha ibu ini 
membeli bahan-bahan 
untuk membuat lopek 
bugi ini dimana ibuk? 
3. Apakah ada 
keuntungan bagi 





baku lokal desa? 
4. Seberapa banyak 
bahan baku itu 
diperlukan untuk 
memuat lopek bagi ini 
buk? 
5. Apakah bapak merasa 
cukup mengunakan 
bahan baku yang ada 
di desa dan tidak ada 
kesulitan untuk 




produk dan jasa 
6. Penyediaan jasa 
kepada masyarakat 
desa 
1. Selain lopek bugi 
ini dijual dikedai ini 
apakah ada ibu 
menitipkan atau 
mejual selain di 
kedai ibu ini? 
2. Apakah ada 
masyarakat desa 
ikut andil dalam 
memasarkan lopek 
bugi selain dikedai 
ibu ini? 
3. Selain ibu pasarkan 





4. Selain lopek bugi 
yang ibu jual 
adakah produk atau 
minum untuk jual 
dikedai ibuk ini? 
5. Apa dengan ada 
lopek bugi ibuk ini 
dapat 
menumbuhkan 
suatu inspirasi  
untuk membuka 








1. Sudah berapa lama 
usaha ibuk ini 
berdiri? 
2. Semenjak berdiri 
usaha ibuk ini 
apakah ada 
peningkatan dari 
segi ekonomi yang 
ibuk rasakan? 
3. Berapa pendapatan 
ibuk sehari dalam 
jual lopek bugi ini? 
4. Sudah berapa lama 
kaka bekerja di 
usaha lopek bugi 
ini? 
5. Setelah kaka 
bekerja disini 
apakah ekonomi 
kaka terjadi adanya 
suatu peningkatan 
6. Jadi kalo sistem 
gajinya banyak 
mana kak? 
7. Dengan pendapatan 
kakak dengan 30 
ribu itu cukup dan 
ada gak merasa 
ingin pindah bekerja 






















2. Objek Observasi 
3. Tempat Penelitian 
Dalam pendekatan (Observasi) yang dilakukan adalah mengamati peran 
industri kecil lopek bugi dalam meningkatkan ekonomi keluarga di Desa 
Danau Bingkuang Kecamatan Tambang kabupaten Kampar 
a. Tujuan 
Untuk memperoleh informasi dari data mengenai peran industri kecil 
lopek bugi dalam meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Danau 
Bingkuang Kecamatan Tambang kabupaten Kampar 
b. Aspek yang diamati 
Mengamati secara langsung peran industri kecil lopek bugi dalam 
meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Danau Bingkuang Kecamatan 




















   Dalam dokuemntasi yang dilakukan guna untuk mendapatkan data yang di 
perlukan  untuk  melengkapi  data-data  penelitian  peran industri kecil lopek bugi 
dalam meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Danau Bingkuang Kecamatan 
Tambang kabupaten Kampar 
1. Mengumpulkan  arsip  dari  peran industri kecil lopek bugi dalam 
meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Danau Bingkuang Kecamatan 
Tambang kabupaten Kampar 
2. Mengumpulkan foto-foto hasil  wawancara dengan informen di Desa 
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